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Abstract

This study examines netizens’ symbolic convergence in digital political communication on Jakarta flood mitigation via
the official Instagram account @dkijakarta during the first week of Governor Pramono Anung’s administration.
Employing a qualitative case study, six flood-related posts from 20-27 February 2025 were observed, and 360 user
comments were analyzed for fantasy themes, symbolic cues, and communicative roles. Three fantasy sub-themes emerged.:
gubernatorial accountability for historical flooding, conditional support for new policies, and persistent frustration over
unresolved issues. Netizen interactions clustered into three categories hopeful (150 comments), constructive suggestions
(120 comments), and skeptical or pessimistic (90 comments) revealing a collective rhetorical vision that both affirms and
challenges government narratives. Although @dkijakarta’s visual rhetoric showcased infrastructural efforts and digital
flood-control technology, its predominantly one-way communication engendered polarized interpretations: some users
praised transparency and proactivity, while others decried mere performative image-making. Applying Bormann’s
Symbolic Convergence Theory and Buber’s I-Thou versus I-It relational ethics, the study finds that participatory
potential remains underutilized without responsive dialogue. The findings highlight a paradox in digital public
communication: persona of openness versus practice of broadcast. Recommendations call for curated public replies, live
Q&A sessions, and systematic comment integration to foster two-way engagement, build political legitimacy, and sustain
positive fantasy chaining.

Keywords: Digital Political Communication; Symbolic Convergence; Instagram Governance; Fantasy Theme Analysis;
Public Participation

Abstrak

Penelitian ini menganalisis konvergensi simbolik netizen dalam komunikasi politik digital tentang mitigasi banjir Jakarta
melalui akun Instagram resmi @dkijakarta pada minggu pertama pemerintahan Gubernur Pramono Anung. Dengan
pendekatan studi kasus kualitatif, enam unggahan bertema banjir (20-27 Februari 2025) diamati, dan 360 komentar
pengguna dianalisis berdasarkan tema fantasi, isyarat simbolik, dan peran komunikatif. Tiga sub-tema fantasi ditemukan:
akuntabili.tas gubernur atas banjir historis, dukungan bersyarat terhadap kebijakan baru, dan frustrasi terhadap masalah
tak terselesaikan. Interaksi netizen terbagi menjadi tiga kategoriharapan (150 komentar), saran konstruktif (120
komentar), dan skeptisisme/pesimisme (90 komentar) mengungkap visi retoris kolektif yang mendukung sekaligus
menantang narasi pemerintah. Meskipun visual @dkijakarta menampilkan upaya infrastruktur dan teknologi kontrol
banjir digital, pola komunikasi satu arah menimbulkan interpretasi terpolarisasi: sebagian memuji transparansi dan
proaktivitas, sedangkan sebagian lain menilai sekadar pencitraan. Dengan menerapkan Teori Konvergensi Simbolik
Bormann dan etika dialogis I-Thou versus I-It Buber, studi menemukan potensi partisipatif yang belum dimanfaatkan
tanpa dialog responsif. Rekomendasi mencakup balasan publik terkurasi, sesi tanya jawab langsung, dan integrasi
komentar sistematis untuk menciptakan interaksi dua arah, membangun legitimasi politik, dan mempertahankan rantai
fantasi positif.

Keywords: Komunikasi Politik Digital; Konvergensi Simbolik; Tata Kelola Instagram; Analisis Tema Fantasi; Partisipasi
Publik
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi mengubah cara komunikasi politik
berlangsung saat ini. Media sosial tidak hanya
menjadi tempat menyampaikan informasi satu
arah, tetapi juga menjadi ruang publik digital
di  mana masyarakat bisa berdialog,
memberikan  kritik, dukungan, bahkan
menolak kebijakan pemerintah. Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta menggunakan akun
Instagram resmi @dkijakarta sebagai sarana
untuk menyampaikan informasi penting
kepada warga, mulai dari kebijakan antisipasi
banjir, layanan transportasi, sampai informasi
lowongan pekerjaan. Akun @dkijakarta
menjadi bagian penting dalam kehidupan
warga Jakarta karena menyediakan informasi
yang mereka butuhkan sehari-hari. Namun,
netizen tidak hanya menerima pesan tersebut
secara pasif. Mereka aktif memberikan
tanggapan, komentar, dan bahkan membuat
konten balasan yang menunjukkan bagaimana
mereka memahami pesan yang disampaikan.
Situasi ini mencerminkan proses konvergensi
simbolik  (Bormann, 1972), vyaitu saat
sekelompok orang memiliki pemahaman
bersama terhadap suatu simbol melalui
komunikasi dan interaksi.

Fenomena ini penting untuk dipelajari
karena menunjukkan perubahan komunikasi
politik menjadi lebih terbuka dan partisipatif.
Pemerintah tidak sepenuhnya mengontrol

pesan yang diterima publik karena netizen

memiliki  ruang dan kekuatan untuk
menafsirkan atau bahkan menantang pesan
yang disampaikan. Di era kepemimpinan
Pramono Anung, pendekatan komunikasi
@dkijakarta

pemerintah

melalui  akun  Instagram

menunjukkan bagaimana
berinteraksi dengan masyarakat secara lebih
langsung di media sosial. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami bagaimana netizen
menanggapi dan memberi makna pada pesan-
pesan pemerintah terkait antisipasi banjir
melalui akun tersebut, serta bagaimana proses
konvergensi  simbolik  terjadi  dalam
komunikasi politik digital ini.

Pembatasan konten dalam penelitian ini
hanya difokuskan pada rentang waktu tujuh
hari, terhitung sejak pelantikan Gubernur dan
Wakil Gubernur Provinsi Daerah Khusus
Jakarta. Batasan ini dipilih karena pekan
pertama pasca pelantikan  merupakan
momentum penting dalam melihat respons
awal pemerintah terhadap isu-isu strategis
daerah, serta reaksi publik terhadap
komunikasi politik digital yang dibangun oleh
akun Instagram @dkijakarta.

Adapun fokus pada isu banjir didasarkan
pada relevansi yang tinggi  antara
permasalahan banjir dengan kehidupan
masyarakat Jakarta. Banjir merupakan isu
klasik yang secara rutin muncul dalam
diskursus publik dan kerap menimbulkan
keresahan kolektif warga. Berdasarkan hasil

observasi, konten-konten terkait banjir yang
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diunggah dalam  tujuh  hari  pertama
kepemimpinan Pramono Anung menunjukkan
tingkat interaksi tertinggi dibandingkan
dengan konten lainnya, baik dari jumlah
komentar, suka (likes), maupun jumlah
dibagikan (shares).

Tingginya respons netizen terhadap isu ini
menunjukkan adanya partisipasi aktif dalam
membentuk narasi publik, sehingga menarik
untuk dikaji lebih dalam melalui perspektif
konvergensi simbolik. Oleh karena itu,
pemakalah memutuskan untuk menjadikan
konten isu banjir dalam rentang waktu tersebut
sebagai objek utama penelitian.

Peneliti tertarik mengkaji hal ini karena
semakin pentingnya media sosial sebagai
ruang interaksi politik dan sosial di era digital.
Memahami bagaimana pesan pemerintah
dipahami dan dimaknai oleh masyarakat akan
membantu melihat bagaimana komunikasi
politik berjalan secara nyata, bukan hanya dari
sisi pemerintah tetapi juga dari perspektif
masyarakat sebagai pengguna aktif media
sosial. Selain itu, penelitian ini juga relevan
untuk melihat bagaimana proses pembentukan
makna bersama berlangsung dalam konteks
komunikasi digital yang semakin berkembang.

Penelitian ini meliputi tiga hal utama,
yaitu: bagaimana konvergensi simbolik
netizen dalam komunikasi politik digital yang
dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Daerah

Khusus Jakarta melalui studi kasus akun

Instagram @dkijakarta pada era Pramono
Anung; apa saja bentuk interaksi netizen yang
muncul di kolom komentar akun Instagram
@dkijakarta; serta bagaimana strategi yang
diterapkan olen Pemerintah Provinsi Daerah
Khusus Jakarta dalam menyampaikan pesan-
pesan politik melalui akun Instagram
@dkijakarta. Ketiga rumusan masalah ini
menjadi fokus utama untuk memahami
dinamika komunikasi politik digital antara
pemerintah daerah dan masyarakat di ranah
media sosial, khususnya melalui platform

Instagram.

2. Kajian Pustaka dan Kerangka Pemikiran

Teori konvergensi simbolik (symbolic
convergence theory). Ernest Bormann (1985)
menjelaskan bahwa manusia sebagai “Homo
narrans” membentuk realitas sosial melalui
fantasy themes, symbolic cues, dan fantasy
chaining. Tema fantasi adalah narasi dramatik
yang menggambarkan pengalaman bersama,
sedangkan isyarat simbolik memicu anggota
kelompok untuk saling membangun dan
memperluas narasi tersebut. Proses ini
menciptakan  shared  rhetorical  vision
kesadaran kolektif yang menghasilkan kohesi
simbolik dalam kelompok netizen.

Etika dialogis Martin Buber. Buber (1970)
membedakan dua bentuk relasi komunikasi: I-
Thou: dialog vyang setara, tulus, dan

menghargai  keberadaan  lawan  bicara
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menghasilkan  resonansi  emosional dan
empati. I-It: relasi satu arah, memosisikan
lawan bicara sebagai objek menimbulkan jarak
dan skeptisisme.

Dalam  konteks  kolom  komentar
@dkijakarta, komentar harapan dan masukan
mencerminkan hubungan 1-Thou, sedangkan
komentar sinis dan pragmatis mencerminkan
I-It.

Digital campaign dan fantasy theme
analysis. Chaffey & Smith (2017) menekankan
bahwa digital campaign menggunakan narasi
simbolik slogan, hashtag, meme untuk
membangun identitas sosial dan mendorong
partisipasi.

Fantasy theme analysis (Bormann,
Cragan & Shields, 1994) memetakan elemen
setting (banjir Jakarta), karakter (pemerintah,
netizen), dan aksi (penanggulangan banijir)
untuk memahami bagaimana narasi tersebut

memobilisasi dukungan atau kritik.

3. Objek dan Metode Penelitian

Pada penelitian ini digunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus untuk
mengeksplorasi aktivitas komunikasi politik
digital oleh akun Instagram resmi @dkijakarta
pada masa kepemimpinan Pramono Anung dan
makna bersama yang dibentuk netizen
terhadap  simbol-simbol  politik  dalam

kontennya; data dikumpulkan  melalui
observasi enam unggahan terkait banjir Jakarta

pada periode 20-27 Februari 2025 serta

analisis komentar, tagar, dan partisipasi
netizen, selanjutnya dilengkapi wawancara
dengan pengelola akun @dkijakarta (Nuruli
Khotimah dkk.) dan ahli komunikasi politik
digital (Whisnu Triwibowo, Ph.D), dengan
paradigma konstruktivisme yang menekankan
konstruksi realitas sosial melalui interaksi,
dilaksanakan secara daring via Zoom,
WhatsApp, dan Instagram pada 16 April-20
Mei 2025, serta didukung sumber sekunder
dari buku, jurnal, dan artikel kredibel, dengan
batasan fokus pada enam postingan banjir
pasca-pelantikan gubernur dan wakil gubernur
untuk memahami proses konvergensi simbolik

di kolom komentar.

4. Hasil dan Pembahasan

Analisis konvergensi simbolik terhadap
enam unggahan bertema penanganan banjir
pada akun Instagram @dkijakarta (20-27
Februari 2025) memperlihatkan bahwa isu
banjir menempati posisi sentral sebagai tema
fantasi kolektif warganet. Tiga sub-tema
pertanggungjawaban  Gubernur ~ Pramono
Anung terhadap persoalan warisan banjir,
dukungan masyarakat atas kebijakan baru, dan
keluhan atas ketidaktuntasan persoalan lama
menjadi rangka dasar narasi publik. Setelah
tema itu beredar, muncul rantai fantasi yang
terpolarisasi: satu kubu memandang upaya

Pemprov sebagai “omong kosong”, sedangkan
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kubu lain menunjukkan optimisme dengan
menuntut waktu untuk pembuktian kinerja.

Analisis terhadap enam  postingan
Instagram @dkijakarta terkait isu banjir pada
rentang 20—27 Februari 2025 mengungkap tiga
jenis interaksi netizen di kolom komentar:
komentar Harapan, Masukan, dan Pesimistis.
Berdasarkan kuantifikasi, terdapat komentar
optimis mendukung kebijakan baru, komentar
konstruktif memberikan saran, dan komentar
skeptis atau putus asa.

Pada tataran visi retoris, narasi visual
Pemprov yang menonjolkan pengerukan kali,
apel siaga, dan teknologi Flood Control
memicu interpretasi ganda. Sebagian warganet
menilai  konten tersebut sebagai bukti
keseriusan Pemprov, sementara kelompok lain
melihatnya sebatas pencitraan yang belum
berdampak pada realitas banjir di lapangan.
Meskipun berseberangan, kedua perspektif
berkonvergensi dalam kesadaran bersama
bahwa banjir adalah masalah struktural lintas
pemerintahan ~ yang  menuntut  solusi
berkelanjutan.

Interaksi di kolom komentar mengkristal
ke dalam tiga jenis komentar dominan harapan,
masukan  konstruktif, serta pesimisme-
pragmatis yang masing-masing berkaitan
dengan elemen dinamis righteous, social, dan
pragmatic. Netizen yang menuntut edukasi
“tidak  buang

sampah  sembarangan”

merepresentasikan elemen righteous karena

menekankan nilai moral kolektif . Komentar
dukungan bersyarat, seperti ajakan “pencitraan
harus diikuti bukti kerja”, memperlihatkan
elemen social yang menilai Kinerja
berdasarkan pengalaman komunal. Sementara
itu, sentimen “emang ada gubernur yang bisa
atasi banjir?” menonjolkan elemen pragmatic
yang lahir dari kekecewaan historis.

Pada struktur komunikator, warganet
bertindak  sebagai fantasizers  yang
mengembangkan narasi, sedangkan Pemprov
melalui ~ @dkijakarta  berperan  sebagai
pencetus tema namun tetap mempraktikkan
komunikasi satu arah. Sepanjang periode
pengamatan, tidak ada balasan terbuka dari
admin terhadap lebih dari empat puluh
unggahan, menguatkan karakter one-way
communication. Meski  minim  respons
terbuka, Pemprov menyatakan menggunakan
komentar publik sebagai masukan internal
pembuatan  konten  berikutnya  melalui
kerangka empat persona digital The Rules, The
Caregiver, The Creator, dan The Explorer
yang diturunkan dari tipologi Carl Jung.

Dalam struktur medium, akun Instagram
@dkijakarta dapat dikategorikan ke dalam
kelompok group sharing, yaitu sebuah wadah
interaksi terbatas di mana hanya pengguna
yang telah memiliki akun terverifikasi yang
dapat terlibat secara langsung melalui fitur
komentar, like, atau pesan langsung. Interaksi

ini menciptakan ruang digital yang bersifat
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semi-eksklusif, di mana partisipasi aktif hanya
dimungkinkan bagi mereka yang menjadi
bagian dari ekosistem platform tersebut.

Shared Group Consciousness: Yyaitu
mengkaji ulang apakah netizen sudah sama-
sama membangun realitas simbolik yang sama.
Dalam aspek ini netizen sudah memiliki
kesadaran bersama dalam menanggapi dan
mengomentari konten-konten banjir di akun
Instagram @dkijakarta. Sehingga mereka
menjadi satu kelompok atau komunitas yang
menciptakan satu realitas simbolik.

Fantasy Theme Artistry: yaitu mengajak
kita untuk menilai kreativitas retoris yang ada
di dalam suatu tema fantasi. Peneliti
mendapatkan bahwa kreativitas retoris yang
ada pada akun Instagram @dkijakarta
tergolong stagnan dan tidak progresif.

Reality Link: yaitu menghubungkan visi
retoris dan tema fantasi terhadap realitas yang
ada, yang mana hal ini sangat relevan dengan
realitas sosial di kota Jakarta. Mengingat banjir
merupakan fenomena alam yang secara
langsung maupun tidak langsung dapat
mempengaruhi  berbagai  aspek  dalam
kehidupan kita. Sebagai contoh konten-konten
antisipasi banjir yang diunggah pada akun
Instagram @dkijakarta, seperti pengerukan
kali Krukut dan Mookervart, pengarahan
personel apel siaga Jakarta, dan Flood Control
System sebagai sistem teknologi pengendalian

banjir.

Temuan di atas mempertegas relevansi
Teori Konvergensi Simbolik dalam konteks
komunikasi pemerintahan digital. Tema
fantasi “banjir” berfungsi sebagai metafora
kolektif yang menyalurkan emosi warga baik
harapan maupun frustrasi ke dalam ruang
diskursif Instagram. Proses fantasy-chaining
memampukan narasi itu berkembang secara
cepat, menciptakan komunitas retoris yang
saling mengafirmasi, terutama ketika terjadi
benturan antara optimisme perubahan dan
kenangan kegagalan masa lalu.

Dari sisi teori komunikasi publik digital,
akun @dkijakarta menunjukkan paradoks: ia
mengusung persona keterbukaan, tetapi
mempraktikkan pola penyiaran satu arah. Hal
ini menjelaskan mengapa komentar dengan
nada pragmatis cenderung lebih lantang;
ketiadaan umpan balik resmi meningkatkan
persepsi jarak antara pemerintah dan warga.
Sekaligus, pola ini mengonfirmasi Kritik
Whisnu Triwibowo bahwa kanal media sosial
pemerintah masih mereplikasi logika media
tradisional.

Penerapan tipologi I-Thou vs I-It ala
Martin Buber memperlihatkan ketimpangan
relasi dialogis. Komentar harapan dan
masukan konstruktif memosisikan pemerintah
sebagai mitra diskusi (I-Thou), menandakan
ruang potensial bagi kolaborasi kebijakan
berbasis partisipasi. Sebaliknya, komentar

pesimisme menempatkan pemerintah sebagai
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objek kekecewaan (I-It), yang berpotensi
memicu delegitimasi bila dibiarkan tanpa
respons substantif.

Secara praktis, hasil ini menuntut
pergeseran dari strategi komunikasi satu arah
menuju  interaksi dua arah  berbasis
responsivitas. Pemprov DKI dapat
memanfaatkan klasifikasi komentar internal
untuk mengidentifikasi isu prioritas, lalu
menayangkan “balasan terkurasi” guna
menutup celah persepsi I-I1t. Langkah ini
selaras dengan persona The Caregiver dan The
Rules yang menekankan responsif dan
akuntabilitas. Selain itu, membuka sesi live
atau Q&A daring setelah unggahan strategis
dapat memperpanjang rantai fantasi positif dan
meredam narasi pesimistik.

Dari  perspektif legitimasi  politik,
transparansi yang diikuti dialog publik aktif
berfungsi ganda: pertama, membangun
kepercayaan atas proses perumusan kebijakan
mitigasi banjir; kedua, menyalurkan Kkritik
publik ke dalam siklus perbaikan kebijakan.
Tanpa mekanisme itu, unggahan visual kinerja
justru  berisiko  dianggap  semata-mata
pencitraan, sebagaimana dikeluhkan warganet.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan  pentingnya integrasi  teori
konvergensi simbolik, etika dialogis, dan
manajemen persona digital untuk

memformulasi strategi komunikasi publik

yang tidak hanya informatif tetapi juga

partisipatif dan transformatif.

5. Kesimpulan dan Rekomendasi

Studi ini membuktikan bahwa isu
banjir berfungsi sebagai tema fantasi kolektif
yang memicu konvergensi simbolik di antara
netizen. Analisis terhadap enam postingan
Instagram @dkijakarta (20-27 Februari 2025)
mengungkap tiga jenis interaksi dominan:
komentar harapan, masukan konstruktif, dan
pesimisme.

Proses fantasy chaining menciptakan
polarisasi narasi public satu kubu memandang
upaya pemerintah sebagai "omong kosong"
sementara kubu lain menunjukkan optimisme
dengan menuntut waktu untuk pembuktian
Kinerja. Meskipun berseberangan, kedua
perspektif berkonvergensi dalam kesadaran
bersama bahwa banjir adalah masalah
struktural lintas pemerintahan.

Penelitian menemukan paradoks dalam
strategi komunikasi akun @dkijakarta yang
mengusung persona keterbukaan namun
mempraktikkan pola komunikasi satu arah.
Tidak ada balasan terbuka dari admin terhadap
lebih dari empat puluh unggahan, yang
meningkatkan persepsi  jarak  antara
pemerintah dan warga.

Temuan ini menegaskan relevansi
Teori Konvergensi Simbolik Ernest Bormann

dalam konteks komunikasi pemerintahan
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digital. Penerapan etika dialogis Martin Buber
menunjukkan ketimpangan relasi I-Thou
(dialog setara) versus I-It (komunikasi satu
arah) dalam interaksi digital.

Penelitian merekomendasikan
pergeseran dari komunikasi satu arah menuju
interaksi dua arah yang responsif. Pemerintah
disarankan untuk mengimplementasikan sesi
live atau Q&A daring, serta memberikan
"balasan terkurasi” untuk menutup celah
persepsi negatif dan membangun legitimasi
politik melalui transparansi yang diikuti dialog
publik aktif.

Kesimpulan ini menunjukkan
pentingnya integrasi  teori  konvergensi
simbolik, etika dialogis, dan manajemen
persona digital untuk merumuskan strategi
komunikasi publik yang tidak hanya informatif
tetapi juga partisipatif dan transformatif dalam

era digital
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